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ABSTRAK
Telur merupakan salah satu bahan pangan yang mudah mengalami kerusakan
oleh mikroorganisme berupa bakteri. Hal ini disebabkan telur memiliki komposisi
zat gizi yang baik sehingga merupakan media yang baik bagi pertumbuhan
bakteri.Kulit batang kayu manis mengandung minyak atsiri sebagai antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak kulit
batang kayu manis terhadap populasi bakteri pada telur ayam negeri atau ras.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 1 faktor dan 4 kombinasi perlakuan, yaitu penambahan volume
ekstrak kulit batang kayu manis yang berbeda (kontrol, 0,5 ml, 1ml, 1,5ml)/butir
telur. Jumlah log populasi bakteri pada telur ayam negeri (ras) kontrol sebanyak
7,59 CFU/ml , penambahan volume ekstrak kayu manis 0,5 ml/butir telur
sebanyak 7,58 CFU/ml, penambahan volume ekstrak kayu manis 1 ml/butir telur
sebanyak 7,46 CFU/ml, penambahan volume ekstrak kayu manis 1,5 ml/butir
telur sebanyak 7,13 CFU/mI. Hasil penelitian menunjukkan penambahan ekstrak
kulit batang kayu manis dengan volume yang berbeda dapat menurunkan
populasi bakteri pada telur ayam negeri (ras).

Kata kunci : Telur ayam negeri(ras), populasi bakteri, kulit batang kayu manis.



PENDAHULUAN

Telur merupakan salah satu bahan pangan yang paling lengkap gizinya dan
dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Komposisi sebutir telur terdiri dari
11% kulit telur, 58% putih telur dan 31% kuning telur (Sudaryani, 2006).
Terdapat dua jenis telur ayam yaitu telur ayam lokal ( buras) dan telur ayam
negeri (ras). Telur ayam lokal harganya lebih mahal dibandingkan telur ayam
negeri karena ketersediannya sangat terbatas dan anggapan lebih berkhasiat
(Muchtadi dan Sugiyono, 1992). Akan tetapi telur juga merupakan salah satu
bahan pangan yang mudah mengalami kerusakan oleh mikroorganisme berupa
bakteri. Hal ini disebabkan telur memiliki komposisi zat gizi yang baik sehingga
merupakan media yang baik bagi pertumbuhan bakteri. Kerusakan telur oleh
bakteri terjadi karena bakteri masuk ke dalam telur sejak telur berada di dalam
maupun telur sudah berada di luar tubuh induknya (Uno, 2007). Oleh karena itu,
perlu dilakukan usaha untuk menghambat kerusakan telur yaitu dengan cara

pemberian ekstrak kulit batang kayu manis.

Kulit batang kayu manis diduga memilki zat yang mempunyai antibakteri
karena memiliki kandungan zat aktif berupa minyak atsiri, flavonoid saponin, dan
tanin. Minyak atsiri merupakan bahan aktif yang terdapat dalam kulit batang kayu
manis memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri merusak membran
sitoplasma (Widyastuti, 2004).Penambahan ekstrak kulit batang kayu manis
terhadap telur ayam ras tidak menutup kemungkinan mempengaruhi jumlah

bakteri didalamnya.

Salah satu bahan kimia yang terkandung dalam ekstrak kulit batang kayu
manis dan berkhasiat sebagai antibakteri adalah minyak atsiri. Berdasarkan
penelitian Barito (2011), ekstrak kulit batang kayu manis memiliki pengaruh
dalam menghambat pertumbuhan dan membunuh bakteri Shigella dysenteriae.
Semakin besar konsentrasi ekstrak kulit batang kayu manis semakin kecil tingkat
pertumbuhan bakteri. Begitu pula pada penelitian Wiyatno (2010), ternyata

minyak atsiri kulit kayu manis mempunyai aktivitas antibakteri terhadap



Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Pada penelitian ini ingin
mengetahui pengaruh penambahan ekstrak kulit batang kayu manis terhadap
populasi bakteri pada telur ayam negeri atau ras.

METODOLOGI PENELITIAN

Alat dan Bahan: Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spet 3 mL,
jarum mesin jahit, wadah plastik, piring dan gelas, sarung tangan karet, gelas
ukur, petridisk, kapas, timbangan digital, Laminar Air Flow (LAF), oven
inkubator, hotplate magnetic stirrer , kertas buram, karet, autoklaf, ose, lampu
bunsen, erlenmeyer, alumunium foil, drigalski, pembakar spirtus, mikropipet,
pipet tetes, gelas ukur, tissue, rak tabung reaksi, beaker glass , counter, kamera
digital, nampan. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tepung kanji, kulit batang kayu manis, alkohol 70% dan tissue, air bersih, lap
bersih, sabun atau deterjen, garam dapur, telur ayam ras, media nutrien agar,,

aquades.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor dan
4 kombinasi perlakuan dan masing- masing perlakuan menggunakan 3 Kali
ulangan, adapun faktor perlakuan adalah sebagai berikut , kontrol ( tanpa
penambahan ekstrak kulit batang kayu manis) K1 (volume ekstrak kulit batang
kayu manis 0,5 mL/1 butir telur), K2 (volume ekstrak kulit batang kayu manis 1
mL / 1 butir telur), K3 (volume ekstrak kulit batang kayu manis 1,5 mL/ 1lbutir
telur).

Parameteryang diamati: Parameter yang digunakan dalam penelitian ini
adalahpopulasi bakteri pada telur ayam negeri (ras) setelah penambahan ekstrak

kulit batang kayu manis.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatan ekstrak kulit batang
kayu manis untuk menurunkan populasi bakteri telur ayam negeri (ras) didapatkan
data sebagai berikut.

Tabel 1 Hasil penelitian populasi bakteri pada telur ayam negeri (ras)
setelah penambahan ekstrak kulit batang kayu manis.

Perlakuan | Pengenceran > Koloni bakteri Populasi
Petri 1 Petri 2 Petri 3 bakteri

(CFU/ml)

K, 10> Spreader 327 454 3,91 X 107

K, 107> Spreader 381 Tak 3,81 X 107

terhingga
K, 107> Spreader 292 290 2,91 X 107
K 107> Spreader | Spreader 136 1,36 X 107

Dari hasil penelitian ( Tabel 1) populasi bakteri pada telur ayam negeri
(ras) dengan penambahan ekstrak kulit batang kayu manis pada perlakuan yang
berbeda, menunjukkan bahwa populasi pada perlakuan telur ayam negeri (ras)
tanpa penambahan ekstrak kulit batang kayu manis (K,), didapat jumlah populasi
sebesar 3,91 X 107CFU/ml, pada penambahan volume kulit batang kayu manis
0,5 ml/butir telur (K,),didapat populasi sebesar 3,81 X 107CFU/mI, pada
penambahan volume ekstrak kulit batang kayu manis 1 mL/butir telur (K,),
didapat populasi sebesar 2,91 X 107CFU/ml, dan pada penambahan volume kulit
batang kayu manis 1,5 mL/butir telur (K3), didapat populasi sebesar 1,36 X
107CFU/ml. Penambahan ekstrak kulit batang kayu manis  menyebabkan
populasi bakteri pada telur ayam negeri (ras) semakin menurun dari masing-
masing perlakuan, artinya semakin tinggi volume ekstrak kulit batang kayu manis

yang ditambahkan, maka jumlah populasi bakteri semakin menurun.

Hasil perhitungan populasi bakteri per ml telur ayam negeri dapat dilihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1 Log populasi bakteri telur ayam negeri (ras) setelah
penambahan ekstrak kulit batang kayu manis.

Jumlah populasi bakteri mengalami penurunan, tetapi tidak terlihat nyata
(Gambar 1). Penurunan populasi bakteri pada telur yang telah diberi ekstrak kulit
batang kayu manis disebabkan karena ekstrak kulit batang kayu manis memiliki
kandungan  minyak atsiri yang bersifat antibakteri( Kurniawati, 2010).
Kandungan minyak atsiri pada kulit batang kayu manis akan menghambat
pertumbuhan bakteri pada telur ayam negeri, karena minyak atsiri yang terdapat
pada kulit batang kayu manis kandungan terbesarnya adalah cinnamaldehyde,
senyawa cinnamaldehyde memiliki gugus alfa-beta unsaturated pada atom C dan
gugus karbonil maka akan terjadi resonansi ke kanan, sehingga bagian gugus beta
akan bermuatan positif. DNA bakteri yang bermuatan negatif akan berikatan
dengan gugus beta dari senyawa cinnamaldehyde, akibatnya bakteri tidak dapat

melakukan replikasi dan sintesis protein (Dwijayanti, 2011). Selain itu minyak



atsiri juga mengandung eugenol yang tergolong turunan senyawa fenol,
mempunyai efek antiseptik dan bekerja merusak membran sel, maka dapat
menghambat Kkolonisasi dengan cara mengganggu permeabilitas membran dan
proses transportasi(Barito, 2011).

Pada penelitian ini penurunan populasinya tidak terlihat nyata. Hal ini
dimungkinkan karena ekstraksi menggunakan infundasi, sehingga kandungan
minyak atsiri yang didapat belumterekstrak optimal akibatnya daya hambat
terhadap bakteri telur juga tidak kuat. Selain itu volume ekstrak yang disuntikkan
dalam jumlah sedikit, sehingga kandungan senyawa antibakteri yang masuk juga
tidak banyak atau sedikit.

Menurut Dwijayanti (2011), cara ekstrak kulit batang kayu manis yang
baik dengan cara destilasi uap dan air, karena minyak atsiri yang tersekstrak
banyak dan jumlah minyak atsiri yang dihasilkan banyak. Selain itu minyak atsiri
yang terkandung dalam kulit batang tumbuhan kayu manis tidak tahan pada
pemanasan yang terlalu tinggi dan mudah menguap, metode destilasi sesuai untuk
minyak atsiri yang memiliki tekanan uap dan titik didih lebih kecil sehingga akan
tersuling dengan baik dan kerusakan minyak akibatreaksi hidrolisis dapat
diminimalisasi.

Adanya bakteri pada telur ayam negeri (ras) disebabkan karena telur
mengandung komposisi umum bahan makanan berupa 51% protein, 3%
karbohidrat, dan 46% lemak, dengan komposisi tersebut telur sangat baik sebagai
medium pertumbuhan mikroba (Supardi dan Sukamto,1999). Bakteri masuk ke

dalam telur sejak telur berada di dalam maupun telur sudah berada di luar tubuh



induknya (Uno, 2007), selain itu menurut Sudiarto (2008), mikroba dari air, udara
maupun kotoran ayam dapat masuk kedalam telur melalui pori-pori yang terdapat
pada kulit telur. Beberapa mikrobia terdapat banyak pada telur, mikrobia ini dapat
masuk kedalam telur berdasarkan fungsi waktu penyimpanannya khususnya pada
suhu khamar. Kontaminasi ini dapat melalui ovarium dan paling banyak melalui
kloaka, ekskreta atau pada saat telur dicuci. Jumlah mikrobia pada permukaan
telur bervariasi antara 9,5 x 103- 3,1 x 107 tergantung dari kelembaban dan
temperatur penyimpanan (Yuwanta,2010). Telur akan mengalami kerusakan yang
ditandai dengan perubahan warna, encer dan berbau apabila telur disimpan pada
suhu 37°C selama 15-20 hari dengan jumlah bakteri 10° (Yuwanta, 2010),
dengan begitu telur sudah tidak layak untuk dikonsumsi. Jumlah bakteri pada hasil

penelitian ini belum sampai 10°, sehingga masih layak untuk dikonsumsi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penambahan ekstrak kulit batang kayu manis dengan kosentrasi yang

berbeda dapat menurunkan populasi bakteri pada telur ayam negeri (ras). .

Saran

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menguji daya simpan dari telur ayam negeri
(ras) setelah penambahan ekstrak kulit batang kayu manis .

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menguji organoleptik telur yang telah
disuntik ekstrak kulit batang kayu manis.

3. Perlu adanya penelitian populasi bakteri telur ayam negeri setelah
penambahan ekstrak kulit batang kayu manis, menggunakan cara ekstrak

yang lain.
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